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ABSTRACT

This study aims to examine the integration of character education and religious
values into the Early Childhood Education (ECE) curriculum through a literature
review approach. Character education integrated with religious values is considered
a fundamental component in shaping children’s personality, morality, and spirituality
from an early age. Values such as honesty, responsibility, empathy, and patience
are not only conveyed through cognitive aspects but are also internalized through
contextual activities such as storytelling, role-playing, communal worship, and
everyday modeling. The findings indicate that the success of this integration is highly
influenced by the role of educators, the synergy between schools and families, and
a curriculum designed to be adaptive. Furthermore, challenges such as limited
teacher competencies, the lack of appropriate learning media, and time constraints
are obstacles that must be addressed through ongoing professional development
and the support of all stakeholders. This study concludes that the integration of
religious values into character education at the early childhood level is an effective
strategy for fostering a generation that is not only intellectually capable but also
morally and spiritually strong. Through a holistic and collaborative approach, these
noble values can be consistently instilled from an early age, serving as a crucial
foundation for children'’s future lives.

Keywords: integration, character education, religious values

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji integrasi pendidikan karakter dan nilai
agama dalam kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) melalui pendekatan
studi literatur. Pendidikan karakter yang terintegrasi dengan nilai-nilai agama
dianggap sebagai fondasi penting dalam membentuk kepribadian, moral, dan
spiritual anak sejak dini. Nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, empati, dan
kesabaran tidak hanya diajarkan melalui aspek kognitif, tetapi juga diinternalisasi
melalui kegiatan kontekstual seperti bercerita, bermain peran, ibadah bersama,
dan keteladanan dalam keseharian. Hasil telaah menunjukkan bahwa
keberhasilan integrasi ini sangat dipengaruhi oleh peran guru, sinergi antara
sekolah dan keluarga, serta kurikulum yang dirancang secara adaptif. Selain itu,
tantangan seperti keterbatasan kompetensi guru, kurangnya media pembelajaran
yang mendukung, serta keterbatasan waktu menjadi hambatan yang perlu diatasi
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dengan pelatihan berkelanjutan dan dukungan semua pihak. Studi ini
menyimpulkan bahwa integrasi nilai agama dalam pendidikan karakter anak usia
dini merupakan strategi yang efektif dalam membentuk generasi yang tidak hanya
cerdas secara intelektual, tetapi juga kuat secara moral dan spiritual. Dengan
pendekatan holistik dan kolaboratif, nilai-nilai luhur dapat ditanamkan secara
konsisten sejak usia dini dan menjadi bekal penting dalam kehidupan anak di masa

mendatang.

Kata Kunci: integrasi, pendidikan karakter, nilai agama

A.Pendahuluan

Kepribadian, moralitas, dan
spiritualitas anak dapat dibentuk sejak
usia dini melalui pendidikan anak usia
dini (PAUD) (Muliawati & Setiasih,
2024). Anak-anak yang sedang
melalui periode perkembangan
tahapan ini, mempunyai kesempatan
belajar dan dampak besar terhadap
pertumbuhan mereka di masa dewasa
(Komar & Aslan, 2025). Oleh karena
itu, sebagai komponen penting dalam
proses pendidikan, PAUD harus
mengintegrasikan nilai-nilai karakter
dan agama di samping menekankan
kualitas kognitif.

Integrasi pendidikan karakter
dan nilai agama dalam kurikulum
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
menjadi fondasi penting dalam
membentuk kepribadian dan moral
anak sejak dini. Pendidikan karakter
yang terintegrasi dengan nilai-nilai
agama bertujuan menanamkan sikap
jujur, disiplin, tanggung jawab, serta
nilai-nilai spiritual seperti keimanan

dan kasih sayang melalui berbagai

aktivitas pembelajaran yang sesuai
dengan tahap perkembangan anak.
Nilai-nilai ini dapat diajarkan melalui
cerita, permainan, kegiatan seni, dan
interaksi  sosial yang relevan,
sehingga anak tidak hanya
memahami konsep secara kognitif,
tetapi juga menginternalisasikan
dalam perilaku sehari-hari (Abdullah &
Mirza, 2025).

Studi  literatur  menunjukkan
bahwa penerapan nilai agama dan
karakter dalam kurikulum PAUD
dilakukan

melalui pendekatan

pembiasaan, pembiasaan, dan
keteladanan yang konsisten dalam
aktivitas harian di sekolah. Guru
berperan sebagai fasilitator yang
membimbing anak dalam
ibadah,

Tuhan, serta membiasakan perilaku

menjalankan mengenal

positif  seperti  berbagi, tolong-
menolong, dan menjaga kebersihan
(Habibah et al., 2023). Selain itu,
integrasi nilai agama juga dapat
dilakukan melalui pengembangan

kurikulum tematik yang

397



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 04, Desember 2025

menggabungkan materi keagamaan

dengan pembelajaran berbasis
pengalaman dan permainan edukatif.

Keberhasilan integrasi
pendidikan karakter dan nilai agama
sangat dipengaruhi oleh peran guru,
lingkungan sekolah, serta dukungan
keluarga. Lingkungan yang kondusif
dan kolaborasi antara sekolah dan
keluarga dapat memperkuat
internalisasi nilai-nilai tersebut dalam
diri anak (Widiatsih et al., 2025).
Namun, tantangan yang dihadapi
antara lain keterbatasan pemahaman
guru terhadap nilai-nilai agama,
kurangnya materi terbuka yang
relevan, serta keterbatasan waktu
dalam pelaksanaan kegiatan.

Tujuan dari pendidikan karakter
adalah untuk  mengembangkan
manusia yang bermoral, berintegritas,
memiliki pengendalian diri,
bertanggung jawab, dan memiliki
kesadaran sosial (Hartati, 2025).
Anak-anak dibimbing menuju
kesadaran spiritual dan penerapan
nilai-nilai agama yang sejalan dengan
melalui

pandangan mereka

pendidikan nilai-nilai agama.
Keduanya penting dalam mendidik
generasi yang tidak hanya cerdas
secara  akademis  tetapi  juga

berkembang secara etika dan spiritual

(Putri & Wiranata, 2025).

Oleh karena itu, integrasi
pendidikan karakter dan nilai agama
dalam kurikulum PAUD merupakan
langkah strategi untuk membangun
generasi yang berakhlak mulia dan
berkepribadian kuat. Upaya ini
memerlukan pengembangan
kurikulum yang adaptif, pelatihan guru
secara berkelanjutan, serta
keterlibatan aktif orang tua dan
masyarakat (Susilawati et al., 2019).
Melalui pendekatan yang holistik dan
kontekstual, pendidikan karakter dan
nilai agama dapat tertanam kuat sejak
usia dini dan menjadi dasar bagi

perkembangan anak di masa depan.

B. Metode Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis
studi literatur (library research), yakni
pendekatan yang berfokus pada
telaah kritis terhadap berbagai sumber
literatur yang berkaitan dengan topik
yang diteliti (Adlini et al.,, 2022).
Peneliti melakukan pencarian dan
seleksi terhadap artikel, buku, jurnal,
serta referensi lain yang relevan
dengan tema integrasi nilai agama
dalam pendidikan karakter anak usia

dini.
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Tujuan dari pendekatan ini adalah
menghimpun informasi dan data dari
sumber-sumber terpercaya, terutama
jurnal ilmiah yang telah diakui dan
relevan dengan tema integrasi
pendidikan karakter dan nilai agama
dalam konteks PAUD. Literatur-
literatur tersebut dipilih  secara
purposive, yakni berdasarkan kriteria
kesesuaian dengan topik penelitian,
tahun terbit (minimal 10 tahun
terakhir), Menurut Creswell, studi
pustaka mencakup  penyusunan
ringkasan dari berbagai artikel, buku,
dan dokumen yang memuat teori serta
informasi relevan dari masa lalu
hingga masa kini (Ishtiaq, 2019).
Melalui metode ini, peneliti berupaya
merumuskan konsep atau teori yang

menjadi dasar pijakan penelitian.

C.Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian berdasarkan
temuan (Anwar & Cholimah, 2023),
penanaman nilai agama dan moral
pada anak usia dini di lembaga PAUD
sangat berkaitan dengan integrasi
antara pendidikan karakter dan ajaran
keagamaan dalam kegiatan
pembelajaran sehari-hari. Penelitian
yang dilakukan di TK Bina Taruna
menunjukkan bahwa penerapan nilai

religius dilakukan melalui aktivitas

rutin seperti membiasakan anak
berdoa, menghafal doa dan hadits,
membaca Iqro, serta merayakan hari
besar keagamaan. Sementara itu,
pembentukan sikap moral difokuskan
pada pengamalan adab dalam
kehidupan sehari-hari, seperti
bersikap sopan kepada guru, teman,
dan saat makan. Untuk memperkuat
pemahaman anak, digunakan
berbagai media pembelajaran seperti
cerita nabi dan tayangan visual
bernuansa Islami. Tidak hanya itu,
keterlibatan aktif antara guru dan
orang tua turut berkontribusi dalam
keberhasilan proses internalisasi nilai-
nilai tersebut. Oleh karena itu,
pendekatan terpadu ini menunjukkan
bahwa karakter anak dapat dibentuk
secara optimal apabila nilai-nilai
agama diintegrasikan secara
menyeluruh dan berkelanjutan dalam
aktivitas yang terencana maupun

spontan.

Selaras dengan hal tersebut,
(Dewi, 2022) melalui studi literaturnya
juga menekankan pentingnya rutinitas
sistematis dalam menanamkan nilai-
nilai agama dan moral di lingkungan
sekolah. Dalam penelitiannya,
dilaksanakannya identifikasi pada tiga

pendekatan utama vyang efektif
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diterapkan, yaitu melalui

penyampaian kisah teladan,
pembiasaan perilaku positif, serta
pelatihan ibadah sesuai ajaran agama
masing-masing. Misalnya, cerita
inspiratif tentang tokoh agama seperti
nabi dapat disisipkan sebelum

kegiatan bermain, sehingga
mendorong perkembangan moral dan
spiritual anak. Di samping itu,
pembiasaan seperti mengucapkan
salam, berlaku jujur, membantu
sesama, dan bersikap santun
dilatihkan secara berulang sebagai

bagian dari pembentukan karakter.

Adapun pelaksanaan kegiatan
ibadah seperti doa atau salat juga
berperan penting dalam membentuk
kedisiplinan dan menumbuhkan rasa
cinta terhadap nilai-nilai keagamaan.
Dalam konteks yang lebih luas,
(Widaningsih, 2012) menambahkan
bahwa pendidikan karakter di TK
dapat dilakukan secara efektif melalui
pembiasaan kegiatan harian seperti
menjaga  kebersihan, mengikuti
upacara, dan melibatkan anak dalam
aktivitas keagamaan sederhana,
seperti membaca ayat-ayat pendek.
Pendekatan ini mendukung
penginternalisasian nilai-nilai penting

seperti mandiri, sopan, disiplin, dan

religius dalam kehidupan anak secara
nyata. Bahkan, pembentukan karakter
juga menyentuh  pengembangan

kecerdasan majemuk, termasuk
kecerdasan spiritual yang berkaitan
dengan kecintaan terhadap ciptaan
Tuhan. Dengan demikian, ketiga hasil
kajian ini memperkuat pandangan
bahwa integrasi nilai agama dan
pendidikan karakter dalam kurikulum
PAUD tidak hanya memungkinkan
pembentukan moral yang kuat, tetapi
juga membangun dasar spiritual dan
sosial yang kokoh bagi anak sejak

usia dini.
Pembahasan

Integrasi  nilai-nilai  religius
dalam pendidikan karakter anak usia
dini memberikan kontribusi signifikan
dalam membentuk fondasi moral,
spiritual, dan sosial anak sejak dini.
(Nurlina et al.,, 2024)

menegaskan bahwa nilai-nilai seperti

Penelitian

kejujuran, empati, rasa syukur, dan
kesabaran tidak hanya berperan
dalam penguatan perilaku moral,
tetapi juga mampu meningkatkan
kedisiplinan dan kemampuan sosial
anak. Nilai-nilai  tersebut dapat
diinternalisasi melalui pendekatan

pembelajaran yang menyenangkan
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dan kontekstual seperti metode
bercerita, bermain peran, ibadah
bersama, serta keteladanan guru dan
orang tua dalam kehidupan sehari-
hari. Selain itu, keberhasilan integrasi
nilai religius sangat ditentukan oleh
konsistensi antara lingkungan sekolah
dan rumah, serta pentingnya
kolaborasi antara guru dan orang tua.
Meskipun tantangan seperti
keterbatasan kurikulum, waktu, dan
pemahaman nilai religius masih
menjadi kendala, namun hal tersebut
dapat diatasi melalui pelatihan guru,
pengembangan  kurikulum  yang
relevan, serta penguatan kemitraan
antara  sekolah dan keluarga.
Pendekatan holistik ini mendukung
perkembangan karakter anak secara
menyeluruh dan berkelanjutan di era

modern yang kompleks.

a. Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter pada anak
usia dini merupakan proses
pembinaan yang dilakukan secara
terstruktur dan  bertujuan untuk
menanamkan nilai-nilai moral, etika,
serta membentuk kepribadian positif
sejak usia dini. (Devina et al., 2024)
menekankan bahwa  pendidikan

karakter tidak hanya menitikberatkan

pada penguasaan aspek kognitif dan
akademik, tetapi lebih pada
pengembangan sikap seperti
integritas, empati, tanggung jawab,
dan kejujuran. Nilai-nilai tersebut
ditanamkan melalui pendekatan yang
kontekstual, seperti penggunaan
cerita bermuatan moral, aktivitas
bermain bersama, serta pemberian
contoh nyata dalam lingkungan anak.
Selain itu, nilai-nilai budaya, ajaran
agama, dan norma sosial masyarakat
juga menjadi bagian penting yang
tidak dapat dipisahkan dari proses
pendidikan karakter. Dalam lingkup
PAUD, pendidikan karakter memiliki
peranan krusial dalam menunjang
perkembangan sosial dan emosional
anak serta membentuk kepribadian
yang kokoh. Keberhasilan dalam
menanamkan karakter yang baik
sangat bergantung pada sinergi
antara keluarga dan lembaga
pendidikan, di mana guru dan orang
tua berperan sebagai teladan yang
konsisten dalam memberikan nilai-
nilai  positif. Dengan demikian,
integrasi nilai-nilai agama ke dalam
kurikulum PAUD merupakan langkah
strategis untuk membentuk generasi
yang unggul, tidak hanya dalam
bidang intelektual tetapi juga dalam

aspek moral dan spiritual.
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Temuan dari Anwar &
Cholimah (2023) memperkuat konsep
yang diuraikan dalam litertur yang
menunjukkan  bahwa  pendidikan
karakter pada anak usia dini tidak
dapat dipisahkan dari nilai-nilai agama
yang ditanamkan melalui pengalaman
konkret dan pembiasaan sehari-hari.
Praktik yang diterapkan di TK Bina
Taruna, seperti membiasakan doa,
membaca Iqro, serta menanamkan
adab dan sopan santun, merupakan
wujud nyata dari integrasi antara
pendidikan karakter dan ajaran
keagamaan. Hal ini sejalan dengan
pandangan Devina et al. (2024)
bahwa pendidikan karakter pada usia
dini harus dilakukan secara
kontekstual melalui aktivitas yang
relevan dengan kehidupan anak serta
didukung oleh keteladanan dari guru
dan orang tua. Dengan demikian,
integrasi nilai  agama  dalam
pendidikan karakter bukan hanya
menambah dimensi spiritual dalam
perkembangan anak, tetapi juga
memperkuat pembentukan pribadi
yang utuh, berakhlak mulia, dan
memiliki komitmen moral sejak usia

dini.

Selanjutnya, perlu dipahami
bahwa pendidikan karakter tidak

hanya berfungsi sebagai penanaman
nilai, tetapi juga merupakan suatu
sistem pendidikan yang menyeluruh.
dimensi

Sistem ini  mencakup

pengetahuan, kesadaran diri,
kemauan, dan komitmen peserta didik
untuk mengimplementasikan nilai-nilai
luhur dalam perilaku nyata sehari-hari.
Nilai-nilai yang dimaksud mencakup
hubungan manusia dengan Tuhan,
dengan diri sendiri, dengan sesama,
dengan alam sekitar, serta dengan
bangsa dan negara. Tujuan akhirnya
adalah membentuk pribadi yang utuh,
berintegritas, dan bermutu. Sebelum
mendalami konsep pendidikan
karakter lebih lanjut, penting untuk
memahami definisi karakter itu sendiri.
Menurut Kementerian Pendidikan
Nasional (Rofi'ie, 2019) karakter
diartikan sebagai kualitas moral yang
tertanam dalam hati, yang tercermin
dalam kepribadian, akhlak, perilaku,
watak, serta kebiasaan seseorang.
Maka dengan hal tersebut, seseorang
yang berkarakter kuat adalah individu
yang mampu menunjukkan sikap dan
tindakan yang sesuai dengan nilai-
nilai etis dan luhur dalam kehidupan

sehari-harinya.

Oleh karena itu, pendidikan
karakter pada anak usia dini bukan
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sekadar proses pembelajaran nilai,
melainkan  suatu upaya dalam
membentuk kepribadian anak secara
menyeluruh melalui integrasi nilai-nilai
agama, budaya, dan norma sosial ke
dalam pengalaman belajar anak, serta
didukung oleh keteladanan dari
lingkungan terdekat seperti keluarga
dan guru, pendidikan karakter menjadi
fondasi utama dalam membentuk
generasi yang tidak hanya cerdas
secara intelektual, tetapi juga unggul

secara moral dan spiritual.

b. Integrasi Pendidikan Karakter

Pada tahap awal perencanaan
integrasi pendidikan karakter ke
dalam manajemen pembelajaran
inovatif, diperlukan langkah-langkah
yang sistematis dan terstruktur guna
memastikan efektivitas implementasi.
Proses ini dimulai dengan menelaah
secara menyeluruh nilai-nilai karakter
yang relevan dan penting untuk
ditanamkan pada anak usia dini.
Analisis ini mencakup pemilihan nilai-
nilai karakter yang selaras dengan visi
dan misi pendidikan, serta
mempertimbangkan kebutuhan
perkembangan anak dalam konteks
Setelah

ditentukan,

pembelajaran. nilai-nilai

tersebut langkah

selanjutnya adalah merancang
pembelajaran secara komprehensif,
dengan mengidentifikasi cara
mengintegrasikan nilai karakter
tersebut dalam  kurikulum  dan
berbagai aktivitas belajar (Rosyad,

2019).

Keterlibatan berbagai pihak,
termasuk pendidik, orang tua, dan
masyarakat sekitar, menjadi
komponen penting dalam proses
perencanaan ini. Pandangan dan
saran mereka terkait nilai-nilai
karakter yang dianggap penting dapat
memperkuat  perencanaan  yang
dibuat. Selanjutnya, pelatihan guru
menjadi bagian strategis dalam
proses ini, bertujuan memperdalam
mereka

pemahaman mengenai

pendidikan karakter, teknik
pengajaran yang mendukung, serta
cara melibatkan anak  dalam
pembelajaran (Nurlina et al., 2023) .
Pada tahap ini, pengembangan materi
ajar yang mendukung integrasi
pendidikan karakter sesuai dengan
tahapan perkembangan anak juga
sangat diperlukan, agar selaras
dengan pendekatan pembelajaran
inovatif yang digunakan. Selain itu,
perencanaan juga perlu mencakup

penciptaan lingkungan belajar yang
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kondusif bagi pengembangan
karakter, baik dari segi infrastruktur
fisikk maupun interaksi sosial, serta
memastikan tersedianya sumber daya
pendukung seperti buku, media
edukatif, dan pelatihan lanjutan. Oleh
sebab itu, perencanaan integrasi
pendidikan karakter dalam
manajemen pembelajaran inovatif
memerlukan pendekatan yang
menyeluruh dan kolaboratif pada
setiap tahapannya, mulai dari
penentuan nilai hingga penciptaan
lingkungan belajar yang mendukung,
haruslah dirancang secara sinergis
agar nilai-nilai karakter dapat tertanam
secara efektif dalam diri anak sejak

usia dini.
c. Tujuan Pendidikan Karakter

Dalam ranah  pendidikan,
keberadaan tujuan menjadi elemen
penting yang tidak dapat diabaikan,
termasuk dalam konteks pendidikan
karakter. Sama  seperti jenis
pendidikan lainnya, pendidikan
karakter juga memiliki sasaran utama,
yaitu membentuk manusia menjadi
pribadi yang lebih baik. Menurut
(Rizqgina, 2018) pendidikan karakter
dalam lingkungan sekolah memiliki

sejumlah tujuan utama, yaitu :

1. Memperkuat dan
mengembangkan nilai-nilai
kehidupan yang esensial agar
dapat menjadi bagian dari
kepribadian khas peserta didik.

2. Membantu memperbaiki perilaku
siswa yang tidak selaras dengan

nilai-nilai yang ditanamkan oleh

sekolah.
3. Menjalin hubungan yang
harmonis antara sekolah,

keluarga, dan masyarakat untuk
bersama-sama menjalankan
tanggung jawab dalam membina

karakter anak.

Selain itu, (Zubaedi, 2017) juga
menjelaskan mengenai tujuan
pendidikan karakter dari perspektif
yang lebih luas. Tujuan tersebut
meliputi pengembangan aspek afektif
atau hati nurani peserta didik sebagai
individu dan warga negara yang
menjunjung nilai-nilai karakter
bangsa. Pendidikan karakter juga
bertujuan membentuk kebiasaan dan
perilaku mulia yang sesuai dengan
nilai universal dan budaya religius
bangsa, serta menanamkan
semangat kepemimpinan dan
tanggung jawab sebagai generasi
penerus, membina kemandirian dan
kreativitas

dengan wawasan
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kebangsaan, serta menciptakan iklim
sekolah yang aman, jujur, penuh
semangat belajar, dan berlandaskan
semangat kebangsaan. Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa
pendidikan karakter memiliki peran
strategis dalam membentuk pribadi
peserta didik yang tidak hanya cerdas
secara intelektual, tetapi juga matang
secara moral dan sosial. Tujuan-
tujuan tersebut menjadi landasan
penting dalam menciptakan generasi
yang berintegritas, berakhlak mulia,
serta mampu menjalankan peran dan
tanggung jawabnya sebagai warga

bangsa dan dunia secara bijaksana.

d. Integrasi Nilai Agama dan
Pendidikan Karakter di PAUD

Nilai-nilai agama  memiliki
peran yang sangat penting dalam
membentuk karakter anak sejak usia
dini. Nilai-nilai tersebut merupakan
prinsip moral dan etika universal yang
bersumber dari ajaran agama dan
mencakup  aspek-aspek  seperti
kejujuran, kedisiplinan, tanggung
jawab, dan kepedulian sosial.
Pengenalan nilai-nilai ini pada anak
usia dini bertujuan untuk membentuk
akhlak yang mulia dan kepribadian

yang kuat, yang nantinya menjadi

dasar dalam menjalani kehidupan
sosial dan spiritual yang seimbang.
Penelitian yang dilakukan oleh
(Hardiyani, 2024) di TK Thoyyibah
Bandar

Sukarame Lampung

menegaskan bahwa  pendidikan
karakter berbasis nilai agama dapat
diinternalisasikan melalui pendekatan
pembiasaan dan keteladanan yang
dilakukan secara konsisten oleh guru

dan orang tua.

Pelaksanaan kegiatan ibadah
seperti doa dan salat yang dilakukan
secara rutin di lingkungan PAUD tidak
hanya menjadi sarana spiritual
semata, tetapi juga merupakan bentuk
nyata dari integrasi nilai agama dalam
pendidikan karakter (JANAH et al.,
2024). Seperti yang dijelaskan oleh
Widaningsih  (2012),

aktivitas keagamaan dan kedisiplinan

pembiasaan
dalam kegiatan sehari-hari
mendukung internalisasi nilai seperti
kemandirian, sopan santun, disiplin,
dan religius. Sejalan dengan temuan
Hardiyani (2024) yang menyebutkan
bahwa pendekatan pembiasaan dan
keteladanan menjadi strategi utama
dalam menanamkan nilai-nilai
karakter berbasis agama. Anak-anak
belajar dengan cara meniru perilaku

guru dan orang tua, mulai dari
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membaca doa sebelum belajar hingga
melafalkan surah-surah pendek, yang
apabila dilakukan secara konsisten
akan membentuk pola perilaku religius
yang mengakar. Dengan demikian,
baik melalui pembiasaan kegiatan
ibadah maupun integrasi nilai agama
dalam aktivitas tematik, keduanya
menunjukkan  bahwa
karakter di PAUD dapat berjalan
efektif apabila nilai-nilai religius

pendidikan

ditanamkan secara konkret dan

menyatu dalam keseharian anak.

Keteladanan menjadi salah
satu cara paling efektif dalam
menanamkan nilai-nilai agama. Anak-
anak belajar melalui peniruan
terhadap perilaku guru maupun orang
tua, seperti membiasakan diri
mengucap salam, membaca doa
sebelum belajar, serta melafalkan
surah-surah pendek. Kegiatan ini
dilakukan secara rutin, sehingga
membentuk pola perilaku yang
mencerminkan  nilai-nilai  religius.
Selain itu, perhatian dan pengawasan
dari lingkungan sekitar, baik sekolah
maupun keluarga, turut mendukung
keberhasilan proses internalisasi nilai
tersebut. Dalam hal ini, nilai-nilai
keagamaan tidak hanya disampaikan

secara kognitif, tetapi juga dialami

langsung oleh anak dalam bentuk
tindakan nyata dan suasana yang

mendukung.

Integrasi nilai agama ke dalam
kegiatan pembelajaran PAUD
dilakukan tidak hanya dalam mata
pelajaran khusus keagamaan, tetapi
juga melalui penguatan dalam
aktivitas tematik sehari-hari. Hal ini
dilakukan dengan menyisipkan nilai
karakter dalam berbagai kegiatan
seperti bercerita, bermain peran,
bernyanyi, hingga dalam diskusi
kelompok sederhana. Strategi ini
bertujuan untuk membuat nilai agama
menjadi bagian yang menyatu dengan
keseharian anak, bukan hanya
sekadar materi pelajaran. Kurikulum
PAUD vyang baik dirancang agar
mampu mengakomodasi integrasi
nilai-nilai agama secara eksplisit dan
implisit. Hal ini sejalan dengan amanat
dalam Permendikbud Nomor 17
Tahun 2010 yang menyebutkan
bahwa kurikulum harus memuat
tujuan, isi, serta metode pembelajaran
yang relevan dengan perkembangan
anak, termasuk dalam aspek nilai-nilai

spiritual dan moral.

Lebih lanjut, hasil penelitian

menunjukkan adanya perubahan
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positif pada perilaku anak usia 5-6
tahun setelah penerapan nilai agama
secara intensif. Anak-anak menjadi
lebih disiplin, mampu berkata jujur,
bertanggung jawab atas tindakannya,
dan menunjukkan kepedulian sosial
dalam interaksi sehari-hari.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa
pendidikan karakter melalui nilai
agama dapat membentuk perilaku
yang positif, yang tidak hanya berguna
di masa anak-anak tetapi juga
berlanjut hingga dewasa. Dalam
perspektif Islam sendiri, pendidikan
karakter mencakup konsep-konsep
utama seperti iman, ihsan, tagwa,
syukur, dan sabar. Nilai-nilai tersebut
bukan hanya menjadi acuan etika,
tetapi juga menjadi pondasi spiritual
yang harus ditanamkan melalui
pengalaman langsung dan

pembiasaan berulang.

Dengan  demikian, dapat
disimpulkan bahwa integrasi nilai
agama dalam pendidikan karakter
anak usia dini merupakan pendekatan
yang strategis dan relevan. Selain
memperkuat dimensi spiritual anak,
pendekatan ini juga memperkaya
proses pembelajaran dengan nilai-
nilai moral yang dapat membentuk

generasi yang berakhlak mulia dan

siap menghadapi tantangan zaman

secara utuh.
E. Kesimpulan

Berdasarkan berbagai temuan
dan pandangan dalam studi literatur
ini, dapat disimpulkan bahwa
pendidikan karakter pada anak usia
dini memiliki urgensi yang tinggi
karena berkaitan langsung dengan
proses internalisasi nilai-nilai moral,
etika, dan spiritual. Pada masa golden
age, anak berada dalam fase optimal
untuk menyerap nilai-nilai kehidupan,
sehingga pendidikan karakter yang
ditanamkan sejak dini akan menjadi
pondasi bagi pembentukan pribadi
yang Dberintegritas, empatik, dan
bertanggung jawab. Keberhasilan
pendidikan karakter pada tahap ini
sangat dipengaruhi oleh kualitas
pendekatan pembelajaran, peran aktif
guru, serta keterlibatan keluarga
dalam  menciptakan  lingkungan
belajar yang bernuansa nilai-nilai

luhur.

Untuk mendukung implementasi
yang efektif, guru perlu merancang
proses pembelajaran yang inovatif,
kolaboratif, dan menyenangkan. Guru
tidak hanya menjadi penyampai

informasi, melainkan juga fasilitator
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yang menciptakan suasana belajar
yang memungkinkan anak
mengembangkan dimensi kognitif dan
afektif secara seimbang. Dalam hal
ini, keterlibatan orang tua dan
masyarakat sangat penting guna
menjamin kesinambungan nilai-nilai
karakter yang telah ditanamkan di
sekolah. Meskipun terdapat berbagai
kendala seperti keterbatasan sumber
daya dan belum meratanya
kompetensi guru, tantangan ini dapat
diatasi melalui pelatihan profesional,
pengembangan  kurikulum  yang
relevan, serta kerja sama antar

pemangku kepentingan pendidikan.

Lebih jauh, pendidikan karakter
akan lebih bermakna jika

diintegrasikan  dengan nilai-nilai
agama yang menjadi sumber utama
pembentukan moral. Melalui aktivitas
seperti bercerita, bermain peran, dan
ibadah  bersama, anak dapat
menginternalisasi nilai-nilai kejujuran,
kesabaran, serta kepedulian sosial
secara lebih menyenangkan dan
kontekstual. Kolaborasi antara
sekolah dan keluarga memegang
peran krusial agar nilai-nilai tersebut
dapat dihidupkan dalam keseharian
anak, baik di lingkungan sekolah

maupun di rumah. Selain itu, metode

bercerita yang dikemas secara
menarik dan relevan terbukti efektif
dalam membangun keterikatan
emosional anak terhadap pesan-
pesan moral, meskipun hal ini juga
menuntut peningkatan kompetensi
guru dalam hal penggunaan media
yang tepat dan pengelolaan kelas

yang optimal.

Dengan demikian, integrasi
pendidikan karakter dan nilai agama
dalam kurikulum PAUD merupakan
strategi komprehensif yang tidak
hanya membentuk  kecerdasan
intelektual, tetapi juga membangun
dasar moral dan spiritual anak secara
menyeluruh. Upaya ini menjadi
fondasi penting dalam menyiapkan
generasi yang tangguh dalam

menghadapi tantangan zaman,
sekaligus memiliki landasan nilai yang
kuat dalam kehidupan. Oleh karena
itu, pendekatan ini harus terus
dikembangkan dan diperkuat melalui
kolaborasi antara lembaga
pendidikan, keluarga, dan masyarakat
agar manfaatnya dapat dirasakan
secara berkelanjutan dan nyata dalam
kehidupan anak-anak sejak usia dini

hingga dewasa.
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